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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan
antara percaya diri siswa dengan hasil belajar geografi kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional, mengunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI
IPS di SMA N 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2012/2013.
Pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik random sampling, sehingga
diperoleh jumlah sampel 81 orang siswa. Data penelitian diperoleh melalui
angket yang kemudian di analisis menggunakan teknik korelasi Product
Moment Model Pearson (PPM) dengan menggunakan bantuan program
Statisitical Product and Service Solution (SPSS) for windows release 17.00.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa secara umum percaya diri siswa
tergolong cukup dan hasil belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan tergolong rendah. Hasil penelitian juga
mengungkapkan terdapat hubungan yang signifikan (cukup berarti) antara percaya
diri siswa dengan hasil belajar siswa adalah sebesar 0,459. Berdasarkan temuan
penelitian, disarankan kepada orang tua, agar dapat memberikan perhatian dan
bimbingan kepada anaknya dalam meningkatkan percaya diri dan hasil
belajar.bagi guru mata pelajaran agar membantu siswa untuk meningkatkan rasa
percaya diri siswa dalam mengikuti pembelajaran. Bagi kepala sekolah agar dapat
memperhatikan rasa percaya diri siswa dan hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi penting yang menentukan masa
depan bangsa. Dewasa ini, pesatnya perkembangan teknologi dan informasi
memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan di era
globalisasi dan pasar bebas dunia. Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas sangat diperlukan bagi negara-negara maju dan berkembang
termasuk Indonesia di saat persaingan semakin tajam. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia sangat tergantung pada kualitas pendidikan di suatu
negara.

Seiring dengan perkembangan zaman, seseorang dituntut untuk
membekali diri dengan ilmu pengetahuan agar dapat bersaing dan
mempertahankan diri dari berbagai tantangan kehidupan dunia yang harus
dihadapinya. Melalui pendidikanlah seseorang dapat memperoleh ilmu
pengetahuan yang mereka butuhkan.

Sejalan dengan hal tersebut dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 Bab | Pasal 1 yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.



Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa,
karena pendidikan mewariskan budaya kepada generasi penerusnya berupa
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, sehingga manusia menjadi lebih
terhormat dan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi. Pendidikan bertujuan
untuk terus menerus mengadakan perubahan dan pembaharuan.

Selanjutnya pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003 menjelaskan bahwa:

Fungsi dan tujuan pendidikan  nasional  yaitu

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung

jawab.

Dalam proses belajar mengajar di SMAN 1 Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan tentunya mempunyai tujuan. Adapun tujuannya adalah semua siswa
dapat memperoleh indeks hasil belajar yang memuaskan. Keberhasilan
belajar siswa dapat kita ketahui dari penguasaan materi yang dipelajarinya
dengan ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran
yang bersangkutan. Bila siswa mendapatkan nilai yang baik, maka bisa
dikatakan siswa tersebut mempunyai hasil belajar yang baik pula. Hasil
belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka dari hasil
evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan
atau ujian yang ditempuh”.

Dari data yang diperoleh di SMAN 1 Bayang Kabupaten Pesisir selatan,

hasil belajar geografi kelas XI IPS masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan



dengan perolehan nilai ulangan harian dan nilai ujian tengah semester untuk
mata pelajaran geografi siswa kelas XI IPS. Nilai-nilai mid siswa tersebut
masih ada yang belum tuntas atau masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan pihak sekolah yaitu sebesar 75.
Adapun data ketuntasan dari nilai-nilai ujian geografi siswa tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Ketuntasan Mata Pelajaran Geografi Siswa Kelas XI IPS

SMAN 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Pada Semester 2
Tahun Ajaran 2011/2012

Kelas Jumlah |  Ujian mid semester Ujian Akhir Semester | Rata-rata
siswa | T % |BT| % T % | BT %
X1.1| 35 0 0 35100 | 25 | 71| 10 29 72
XI1.2 35 0 0 35 | 100 17 | 49 18 51 71
X1.3 | 33 3 9 30 | 91 23 | 70 | 10 30 73
Sumber Dokumen Guru Geografi kelas XI IPS Tahun ajaran 2011/2012
Keterangan
T = Tuntas
BT = Belum Tuntas

Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa nilai ujian mid semester dan
ujian akhir semester dilihat dari aspek kognitif siswa, masih terdapat
beberapa siswa yang belum tuntas dalam mata pelajaran geografi. Untuk
ujian mid semester, siswa kelas Xl IPS; dan Xl IPS, tidak seorangpun
mencapai nilai ketuntasan, sedangkan kelas XI IPS; hanya 3 orang siswa
yang tuntas. Untuk ujian akhir semester siswa yang tuntas di kelas XI IPS1
Sebesar 71%, kelas XI IPS2 sebesar 49% dan kelas XI IPS3 sebesar 70%.
Kelas X1 IPS belum satupun mencapai nilai ketuntas kelas, dimana rata-rata

terendah yaitu kelas XI IPS, dan X1 IPS; sebesar 71 dan 72, karena itu dapat



dikatakan masih banyak siswa-siswa kelas XI IPS di SMA N 1 Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan belum menghasilkan hasil belajar yang lebih baik.

Untuk memperoleh hasil belajar belajar yang baik, banyak faktor yang
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor tersebut ada yang berasal dari
dalam diri siswa, ada juga yang berasal dari luar diri siswa. Menurut Walgito
(2004: 151) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari:
kesehatan fisik, kelelahan, motivasi, minat, konsentrasi, natural curoiousity,
self confidence, self dicipline, intelegensi, ingatan, tempat, peralatan belajar,
suasana, waktu belajar dan pergaulan. Dari beberapa faktor-faktor yang
tersebut di atas, percaya diri merupakan faktor yang paling berpengaruh
terhadap hasil belajar.

Salah satu aspek kepribadian yang menunjukkan sumber daya manusia
yang berkualitas adalah tingkat kepercayaan diri seseorang. Kepercayaan diri
berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh
seseorang. Banyak masalah yang timbul karena seseorang tidak memiliki
kepercayaan diri, misalnya siswa yang menyontek saat ujian merupakan salah
satu contoh bahwa siswa tersebut tidak percaya pada kemampuan dirinya
sendiri, ia lebih menggantungkan kepercayaannya pada pihak lain. Hal ini
menggambarkan ketidaksiapan terutama pada diri siswa dalam menghadapi
ujian. Selain itu rendahnya rasa percaya diri yang dimiliki siswa, mendorong
siswa untuk melakukan kecurangan dalam mengerjakan soal-soal ujian. Hal

ini dilakukan karena adanya perasaan-perasaan tertekan dan cemas yang



dialami oleh siswa karena takut gagal dan tidak lulus dalam ujian nasional
yang memiliki standar penilaian yang sangat ketat.

Seorang siswa yang memiliki kepercayaan diri akan berusaha keras
dalam melakukan kegiatan belajar. Seseorang memiliki kepercayaan tinggi
memiliki rasa optimis dalam mencapai sesuatu sesuai dengan diharapankan.
Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki kepercayaan diri menilai bahwa
dirinya kurang memiliki kemampuan. Penilaian negatif mengenai
kemampuannya tersebut dapat menghambat usaha yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan yang akan dicapai. Pandangan dan penilaian negatif tersebut
menyebabkan siswa tidak melakukan sesuatu kegiatan dengan segala
kemampuan yang dimiliki. Padahal mungkin sebenarnya kemampuan tersebut
dimilikinya.

Tingginya hasil belajar dipengaruhi oleh percaya diri siswa yang
tinggi dan sebaliknya hasil belajar rendah karena dipengaruhi oleh rendahnya
percaya diri siswa dalam belajar. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan
selama bulan Januari-Februari 2012 di SMAN 1 Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan yang terlihat bahwa siswa kurang memiliki percaya diri ini terlihat
dari, keingingan siswa untuk bertanya kepada guru tentang materi yang tidak
dimengerti, kurangnya keinginan untuk mencatat materi yang dijelaskan,
kurang berani mengeluarkan pendapat/ide, siswa suka bermenung saat guru
menerangkan pelajaran, dan siswa kebanyakan suka menyontek saat ujian.
Perilaku menyontek merupakan salah satu fenomena pendidikan yang sering

dan bahkan selalu mencul menyertai aktivitas proses belajar mengajar.



Perilaku menyontek adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang secara
ilegal atau tidak sah atau curang untuk tujuan yang sah atau terhormat, yang
bertujuan memperoleh suatu keberhasilan atau menghindari kegagalan dalam
menyelesaikan tugas akademik terutama yang berkaitan dengan evaluasi atau
ujian hasil belajar. Kurangnya kepercayaan diri siswa akan kemampuan
dirinya akan berpengaruh terhadap hasil yang diperolehnya. Karena siswa
banyak menggantungkan pencapaian hasil belajarnya pada orang lain atau
sarana tertentu dan bukan kemampuan dirinya sendiri.

Seiring dengan hal di atas, penulis juga melakukan wawancara dengan
2 orang wali kelas dan guru mata pelajaran geografi kelas XI IPS pada
tanggal 2 April, 2012 terungkap bahwa hasil belajar siswa rendah
dikarenakan tidak ada rasa percaya diri untuk menerima tantangan dalam
belajar seperti tidak mau mengeluarkan pendapat sebab tidak percaya akan
kemampuan yang dimiliki, suka bermenung dalam jam pelajaran, tidak ada
harapan yang nyata terhadap diri sendiri, sehingga tidak mampu mewujudkan
harapannya.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan dan sesuai dengan
uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul
“Hubungan Percaya Diri Siswa Dengan Hasil Belajar Geografi Kelas XI

IPS di SMA N 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan*.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah terdapat



hubungan antara percaya diri siswa dengan hasil belajar geografi kelas XI

IPS di SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis hubungan antara percaya diri siswa dengan hasil belajar

geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Masukan dan pengalaman bagi peneliti sebagai calon guru dan untuk
memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di
Fakultas 1lmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran
Geografi dan mata pelajaran lainya.

3. Sebagai referensi bagi pembaca untuk penelitian selanjutnya serta
menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah.

4. Sebagai masukan kepada Pemda untuk meningkatkat kualitas pendidikan

di daerahnya



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan percaya diri siswa
dengan hasil belajar geografi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan, dapat disimpulkan yaitu: Bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara hubungan percaya diri siswa dengan hasil
belajar geografi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, upaya vyang dilakukan untuk
meningkatkan percaya diri siswa dengan cara:

1. Kepada seluruh siswa/siswi supaya meningkatkan rasa optimisme
dalam mempelajari mata pelajaran geografi dan meningkatkan
kesabaran pada proses pembelajaran

2. Kepada guru mata pelajaran geografi supaya dapat mengarahkan
siswa/siswi untuk lebih berpikir positif dan memberikan kesempatan
kepada siswa/siswi untuk menyelesaikan tugas-tugas lainya terutama
pada pembelajaran geografi.

3. Diharapkan agar lembaga yang memegang kebijakan dalam

pendidikan dapat memberikan informasi kepada guru bahwa percaya
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diri juga merupakan faktor yang akan mempengaruhi hasil belajar

siswa terutama dalam pembelajaran geografi.
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